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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang mempunyai tugas utama dalam menghasilkan tenaga
profesional agar lebih siap bertugas dalam bidang kependidikan maupun non
kependidikan. Mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang mengambil
program kependidikan pada khususnya, diharapkan mampu menguasai materi
kependidikan, baik teori maupun praktik sebagai bekal untuk menjadi seorang
guru mata pelajaran yang mempunyai kualifikasi kompetensi di bidangnya
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bertolak dari alasan tersebut maka Universitas Negeri Semarang
(UNNES) mengadakan pelatihan atau Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
sebagai kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program
kependidikan Universitas Negeri Semarang. Hal tersebut sesuai dengan SK
Rektor UNNES No. 10/0/2003 tentang pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) bagi mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri
Semarang. Langkah awal ini dilakukan dengan adanya Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) yang terbagi dalam dua tahap, yaitu PPL | yang berupa
kegiatan observasi di sekolah latihan kemudian dilanjutkan dengan PPL 1l
yang berupa praktik mengajar di sekolah latihan.

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membentuk
mahasiswa praktikan menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional
sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
dilaksanakan dalam upaya memberi bekal dan pengalaman bagi mahasiswa
praktikan agar dapat mengetahui proses kegiatan belajar mengajar secara
nyata. Sehingga diharapkan praktikkan juga memiliki pengetahuan dan
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keterampilan yang menunjang tercapainya penguasaan kompetensi
professional, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik dan kompetensi
sosial.
C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan dapat memberikan
manfaat yang sangat berarti bagi semua pihak, khususnya bagi mahasiswa
praktikan. Manfaatnya antara lain:
a. Mendapatkan kesempatan untuk mengetahui dan mempraktikan bekal
yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar yang
sesungguhnya di sekolah latihan.
b. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang
pelaksanaan pendidikan sebagai bekal masa depannya.
c. Mengetahui dan memahami secara langsung proses kegiatan
pembelajaran dan kegiatan lainnya di sekolah latihan.
d. Mendewasakan cara berfikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah

pendidikan yang ada di sekolah.



BAB I1
LANDASAN TEORI PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Berdasarkan SK Rektor UNNES No0.10/0/2003 tentang pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa program kependidikan
Universitas Negeri Semarang, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah
semua kegiatan intrakurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa
praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam
semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah latihan.
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi praktik mengajar,
praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang
bersifat kukurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan.
Praktik Pengalaman Lapangan Il dilaksanakan oleh mahasiswa
semester VII atau mahasiswa yang telah mengumpulkan minimal 110 SKS,
tanpa nilai E, lulus mata kuliah MKDK, SBM 1 dan 2 atau daspro 1 dan 2, dan
mata kuliah pendukung lainnya, serta mendapat persetujuan Ketua Jurusan
dan Dosen Wali. Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan
bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan, dengan
berdasarkan kompetensi yang termasuk dalam program kurikulum Universitas
Negeri Semarang. Mata kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian
program PPL | = 2 SKS dan program PPL Il = 4 SKS. Oleh karena itu, Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas
Negeri Semarang yang mengambil studi pendidikan.
B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah
sebagai berikut:
1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
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Lembaran Negara R Nomor 4301)

2. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4586)

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Perguruan Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3859)

4. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 4496)

5. Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP
Semarang.

b. Nomor 124/M tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan
dan IImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan, menjadi
Universitas.

c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Semarang.

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen
Pendidikan Nasional.

b. Nomor 225/0/2000 tentang status Universitas Negeri Semarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusushan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di
Universitas Negeri Semarang.
b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di
Lingkungan Fakultas serta Program Studi pada Program Pasca Sarjana
Universitas Negeri Semarang.
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c. Nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.
d. Nomor 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang.

C. Program Kerja Praktik Pengalaman Lapangan

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan
mahasiswa PPL yaitu membuat persiapan dan rancangan sesuai dengan
bimbingan guru pamong mata pelajaran di sekolah, upacara bendera, kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang dapat menambah wawasan praktikan.
Program kerja yang dilaksanakan oleh praktikan PPL meliputi program intra
dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler meliputi kegiatan administrasi
sekolah dan belajar mengajar, sedangkan program ekstrakurikuler meliputi
kegiatan siswa di luar kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa
sesuai minat dan bakat masing-masing.

Dengan adanya program kerja yang dibuat dalam praktik mengajar
bagi mahasiswa PPL sebelum mulai praktik mengajar, terlebih dahulu
mengadakan observasi di kelas, setelah itu mengadakan persiapan mengajar
dengan bimbingan guru pamong berupa konsultasi materi, rencana
pelaksanaan pembelajaran, media, dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam

mengajar.



BAB |11
PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN II

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il dilaksanakan pada tanggal
27 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012.Kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Il ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Grabag
yang beralamat di Jl.Kalikuto no 46 Grabag.
B. Tahapan Kegiatan
Tahun akademik 2012/2013 ini pelaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan | dan Praktik Pengalaman Lapangan Il digabung menjadi satu
sehingga waktu pelaksanaannya kurang lebih selama tiga bulan, adapun tahap
pelaksanaan Praktik Pangalaman Lapangan (PPL), yaitu :
1. Penerjunan ke Sekolah Latihan
Penyerahan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan
pada Senin tanggal 31 Juli 2012 kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 2
Grabag oleh dosen koordinator PPL Universitas Negeri Semarang.
2. Pengenalan Kondisi sekolah Latihan

Dalam pengenalan lapangan diSMA Negeri 2 Grabag tidak terlalu sulit
disamping akses transportasi yang mudah dijangkau, sekolahan ini juga
terletak didaerah strategis yakni didaerah perumahan penduduk dan di
pinggir jalan.

SMA Negeri 2 Grabag merupakan salah satu SMP favorit di Kabupaten
Maelang. SMA ini telah menerapkan sistem pendidikan yang bertaraf
nasional yakni “Sekolah Bertaraf Nasional” sehingga tidak heran jika siswa
yang mampu menempuh di SMA ini merupakan siswa-siswa pilihan yang
terjaring ketat dalam proses penerimaan masuk, selain itu tenaga pengajar
di SMA ini merupakan pengajar-pengajar yang sangat kompeten
dibidangnya masiang-masing, di SMA ini juga mempunyai manajemen
sekolah yang sangat baik hal ini merupakan aset yang berharga sehingga

sekolahan ini mampu menembus level internasional kekeluargaan juga

6



sangat erat terjalin baik pengajar dengan pengajar,dengan siswa bahkan
dengan orang tua wali murid sehingga tercipta suasana yang harmonis dan
kekeluargaan.
. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan
a. Pengajaran model
Pelatihan pengajaran terhadap praktikan diawali dengan pengajaran
model selama dua minggu oleh guru pamong. Dalam pengajaran model
ini praktikan melakukan observasi bagaimana guru pamong mengajar
dan memperhatikan situasi kelas sebagai pedoman praktik mengajar
pada saat PPL II.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan
praktikan dengan bimbingan guru pamong. Dalam hal ini, guru pamong
ikut masuk dalam kelas sehingga guru pamong dapat mengamati dan
memberikan evaluasi dan saran-saran bagi mahasiswa praktikan.
c. pengajaran mandiri.

Pengajaran mandiri merupakan kegiatan latihan mengajar dengan
mengkonsultasikan perangkat pembelajaran pada guru pamong. Di
samping itu, praktikan juga diberikan kesempatan untuk mengadakan
pengajaran secara mandiri dengan diperhatikan oleh guru pamong.
Sehingga, praktikan dapat berkreasi dalam memberikan materi,
menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diberikan.

d. Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan ini diselenggarakan diluar jam pelajaran yang tercantum
dalam susunan program pengajaran sesuai dengan kebutuhan sekolah yang
meliputi :

a. Kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan

program kulikuler.

b. Kegiatan-kegiatan ini untuk lebih memantapkan pembentukan

kepribadian seperti : pramuka dan paskibraka.

c. Kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan bakat, dalam hal ini
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meliputi bidang olahraga, kesenian dan kehlian yang lain.
Kegiatan ektrakulikuler di SMA Negeri 2 Grabag meliputi : Seni
Tari, Paskibraka, Bola \Woli, Pencak Silat, Basket, MTQ, Pramuka,
Palang Merah Remaja,Bahasa dan Inggris. Dalam kegiatan
ektrakulikuler yang diselenggarakan oleh SMA Negeri 2 Grabag tersebut
praktikan diperkenankan untuk memilih sesuai dengan minat dan

kemampuan.

4. Proses Bimbingan

a. Kegiatan bimbingan dengan guru pamong di lakukan setiap saat.
Adapun hal-hal yang di koordinasikan seperti :

1)  Bahan untuk mengajar

2) Pembuatan perangkat pembelajaran

3) Pemberian tugas dan penilaian siswa

4)  Penggunaan metode dalam mengajar

5) Penanganan siswa
b. Kegiatan bimbingan dengan dosen pembimbing dilakukan setiap
dosen pembimbing datang ke sekolah latihan .
Adapun hal-hal yang dikoordinasikan :

1) Kesulitan-kesulitan dalam menjalankan PPL

2) Informasi-informasi terbaru baik dari sekolah latihan maupun

UPT PPL.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung pelaksanaan PPL II:

1.

Tersedianya fasilitas yang menunjang kegiatan belajar mengajar di

sekolah latihan

. Guru pamong dan dosen pembimbing sangat membantu praktikan

dalam melaksanakan bimbingan tentang materi pembelajaran atau

permasalahan yang ditemukan selama kegiatan PPL

. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan praktikan. Dalam hal

ini pihak sekolah selalu memberikan motivasi, saran, dan kritik guna

kemajuan dan keberhasilan praktikan setelah keluar di sekolah latihan.
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Faktor Penghambat Pelaksanaan PPL I :

1. Kurangnya pengetahuan dan wawasan praktikan tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan PPL II.

2. Kebanyakan siswa masih bersifat kekanak-kanakan dan kurang
memperhatikan pelajaran dan tugas yang diberikan oleh guru.

3. Belum adanya kesadaran dari siswa untuk mau belajar sendiri.

4. Beragamnya Kkarateristik siswa, memerlukan perlakuan yang berbeda
dalam pengajaran. Sehingga praktikan harus terampil dan pandai
dalam memahami karakteristik siswa tersebut.

. Kegiatan Pembimbingan Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Guru pamong dan dosen pembimbing sebagai pembimbing mahasiswa

praktikan sangat serius dan disiplin dalam membimbing. Guru pamong
selalu berkoordinasi dengan praktikan tentang hal-hal dan masalah yang
mungkin terjadi saat pembelajaran berlangsung. Guru pamong juga
memberikan banyak saran baik untuk lancarnya pembelajaran yang akan
dilakukan dan untuk bekal mengajar praktikan saat mendatang. Guru
pamong setiap saat memantau praktikan ketika praktikan mengajar
sehingga kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi dapat segera
diperbaiki.

Dosen pembimbing dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini
juga sangat membantu praktikan dalam melaksanakan PPL tersebut. Dosen
pembimbing memberikan masukan-masukan bagi praktikan baik dalam
hal materi maupun kepribadian praktikan. Walaupun dosen pembimbing
tidak setiap saat dapat memantau karena beliau juga tetap memenuhi
kewajibannya sebagai pengajar di kampus, akan tetapi praktikan dan dosen
pembimbing tetap menjalankan komunikasi bimbingan yang berkaitan

dengan pelaksanaan PPL.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa :
1. Pelaksanaan Praktik Pengalaman lapangan Il (PPL I1) di SMA Negeri 2
Grabag yang dilakukan oleh praktikan telah berjalan dengan baik.
Kegiatan belajar mengajar berlangsung secara lancar dan tertib. Siswa
selalu berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Tersedianya
sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Grabag juga turut andil
dalam terciptanya proses belajar mengajar yang baik dan bimbingan yang
diberikan oleh guru pamong sangat berpengaruh kepada praktikkan.
2. Peranan Program Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL Il) sangat
besar dalam pencapaian kelulusan yang berkualitas pada setiap program
pendidikan, yaitu sebagai tambahan wawasan mengenai aktualisasi
kurikulum dan perangkat-perangkat yang menyertainya pada sekolah
karena Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL Il) merupakan aplikasi
mahasiswa praktikan ke depan sebagai calon pendidik yang profesional
dan berkualitas.
B. Saran

Sebagai Praktikan menyarankan supaya pihak sekolah latihan
terutama guru-guru untuk lebih membantu, membimbing dan memberikan
motivasi kepada mahasiswa PPL dalam melaksanakan kegiatan PPL.
Selain itu, untuk pihak UPT supaya menjalin hubungan baik dengan
sekolah-sekolah yang telah digunakan sebagai tempat latihan dan perlu
adanya monitoring selama kegiatan PPLberlangsung serta informasi
akademik yang tidak pasti.

Saran-saran di atas hanyalah merupakan keinginan praktikkan. Itu
semua mudah-mudahan bisa sebagai masukan bagi semua pihak untuk

dapat meningkatkan mutu pendidikan yang telah ada.
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REFLEKSI DIRI

PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) merupakan salah satu mata kuliah
yang wajib ditempuh oleh mahasiswa kependidikan S1 yang dilaksanakan di
sekolah menengah, baik SMP ataupun SMA. Kegiatan ini berlangsung dalam
kurun waktu 3 bulan. PPL sangat bermanfaat bagi mahasiswa/praktikan untuk
mengembangkan teori yang pernah didapat selama perkuliahan agar menjadikan
mahasiswa praktikan sebagai calon pendidik yang professional dan kompeten.

Pada PPL dalam tahun ajaran 2012/2013 ini, praktikan melakukan
kegiatan PPL di SMA Negeri 2 Grabag yang beralamat di jalan Kalikuto no.46
Grabag. Di sekolah ini terdapat tiga jenjang kelas yaitu kelas X, XI, dan XII
yang masing-masing rata-rata tiap kelas ada 30-35 siswa.

A. Berkaitan dengan Mata Pelajaran yang praktikan tekuni.

Mata pelajaran yang ditekuni praktikan yaitu Sejarah. Kelebihan dari
pembelajaran Sejarah adalah siswa dapat memperoleh pengetahuan yang dimana
pembelajaran sejarah itu dapat memberikan pengetahuan kepada siswa tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau secara teori yang merupakan hal
penting.

Adapun kelemahannya yaitu sebagian siswa putri ketika pembelajaran di luar
kelas sedikit manja, dan terkadang para siswa menganggap pendidikan sejarah
hanya sebagai refresh saat selesai mendapatkan mata pelajaran yang lain, dan
mengembangkan bakat saat ekstra kurikuler.

B. Sarana dan prasarana untuk Kegiatan Belajar-Mengajar

Setelah melakukan observasi, praktikan menemukan beberapa fakta penting
yaitu:

a. Gedung SMA Negeri 2 Grabag merupakan bangunan permanen yang

kokoh dan terdiri atas banyak ruangan sebagai sarana pendukung proses

belajar mengajar.

b.  Adapun sarana pendukung penting yang berupa aula(ruang serba guna),

perpustakaan, laboratorium IPA, koperasi, kantor TU, Mushola, Toilet, tempat

parkir yang luas, serta lapangan basket, dan lapangan yang dipergunakan
untuk kegiatan upacara bendera, dan olahraga.

C. Kualitas guru pamong dan pembelajaran yang dilakukan

Guru pamong, dalam hal ini yaitu lbu Ambar Tri Astuti merupakan guru yang
berkompeten dalam bidangnya. Beliau mempersiapkan materi dengan baik
sebelum mengajar. Selain itu, beliau menerapakan kedisiplinan tinggi dalam
proses belajar, sehingga siswa dapat menyerap pelajaran dengan baik. Ibu Ambar
adalah seorang guru yang tidak mengenal kata lelah atau kata tidak bisa beliau
sangat bersemangat dalam memajukan SMA Negeri 2 Grabag bukan semata-mata
karena mencari uang tetapi beliau sudah merasa memiliki SMA ini. Guru pamong
juga memberikan bimbingan yang sangat baik kepada praktikan agar menjadi
lebih baik dalam melaksanakan Kegiatan Belajar-Mengajar.

D. Kualitas pembelajaran

Dalam kegiatan PPL ini praktikan mengampu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2.
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Keseluruhan kegiatan pembelajaran di kelas tersebut berjalan dengan lancar,
walaupun masih banyak hal yang harus dibenahi lagi.

E. Kemampuan diri praktikan

Kemampuan diri praktikan dapat dikatakan jauh dari sempurna, masih
terdapat kekurangan antara lain dalam mengatur kelas serta menyampaikan materi
secara sistematis sehingga masih memerlukan bimbingan dari guru pamong dan
dosen pembimbing.

F. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL

Praktikan mendapat pengalaman dan pengetahuan baru yang berkaitan dengan
kegiatan yang berlangsung di lingkungan sekolah seperti gambaran langsung
ketika mengajar serta praktikan mendapatkan pengetahuan bagaimana menjadi
seorang pendidik yang baik dan berkompeten di bidangnya .

G. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

Saran pengembangan bagi sekolah yaitu perlunya perawatan dan pemeliharaan
sarana prasarana yang tersedia supaya tidak mudah rusak serta penambahan
sarana prasarana yang masih kurang. Selain itu, guru-guru yang lain perlunya
untuk lebih membantu dan memberikan motivasi pada setiap mahasiswa PPL
dalam melaksanakan kegiatan PPL.

Adapun saran bagi pihak Universitas Negeri Semarang yaitu perlu adanya
kajian tentang kurikulum yang di gunakan di lapangan sehingga mahasiswa PPL
mempunyai bekal kemampuan menyusun kurikulum terbaru supaya tidak
ketinggalan dan perlunya menjalin komunikasi dan koordinasi yang lebih baik
dengan pihak sekolah latihan.
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